Tugas Akhir
Potensi Laju Erosi DAS Waduk Randugunting Menggunakan Metode USLE
(Studi Kasus Waduk Randugunting, Kabupaten Blora)

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan analisis potensi laju erosi DAS Waduk
Randugunting menggunakan metode USLE maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

l.a. Luas DAS yang mempengaruhi pengendapan sedimentasi pada Waduk
Randugunting sebesar 17.856.km?atau 1785.573 ha.

b. Besarnya nilai.laju erosi (Ea) pada DAS Waduk Randugunting tertinggi yaitu
pada tahun 2014 sebesar 153.848 ton/ha dengan klasifikasitingkat bahaya erosi
sedang, dan terendah pada tahun 2012 sebesar8.672 ton/ha dengan klasifikasi
tingkat bahaya erosi ringan. Selain itu didapatkan nilai-rata-rata.laju erosi DAS
Waduk Randugunting dari tahun 2010 hingga 2019 sebesar 105.255 ton/ha/th,
dan total laju erosi DAS Waduk Randugunting dari tahun-2010 hingga 2019
sebesar 1052.545 ton/ha.

c. Besarnya sedimentasi yang akan mengendap pada Waduk Randugunting
berdasarkan pada analisis perhitungan laju erosi selama 10 tahun dari tahun
2010 hingga'2019 yaitu sebesar 7705.682 ton/hasDidapatkan pula untuk umur

layanan\waduk Randugunting yaitu 35 tahun.

2.a. Potensi laju erosi berasal dari empat desa yaitu Desa Gaplokan dengan nilai
erosi sebesar 69.995-ten/ha/th, Desa Kalinanas-sebesar 27.730 ton/ha/th, Desa
Bedingin sebesar 8.469 ton/ha/th; dan-Desa Ledok sebesar 1.766 ton/ha/th.

b. Potensi laju erosi DAS Waduk Randugunting dihasilkan dari empat desa, Desa
Gaplokan dominan penyumbang erosi terbesar yaitu sebesar 69.995 ton/ha/th
dengan nilai persentase luas sebesar 65,051%. Pada Desa Gaplokan terdapat
kriteria laju erosi dari sangat ringan hingga sangat berat, Desa Kalinanas
terdapat kriteria dari sangat ringan hingga sedang, Desa Bedingin sangat ringan

hingga ringan, dan Desa Ledok terdapat kriteria sangat ringan.
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5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diberikan beberapa saran, sebagai
berikut:

1.

Upaya seperti pengerukan pada Waduk Randugunting perlu dilakukan secara
berkala untuk melindungi Waduk Randugunting terhadap sedimentasi tinggi
yang dapat menyebabkan pengoperasian pada waduk berkurang. Selain itu
dapat pula dengan membuat bangunan pengendali sedimen (Check Dam) yang
bertujuan untuk memperlambat gerakan aliran sedimen dan secara berangsur-
angsur mengurangi  volume sedimen. Pembuatan Check Dam DAS
Randugunting™ perlu memperhatikan volume sedimen“untuk pertahunnya
sebesar 5192.176 m®

Warga Desa Gaplokan perlu di beri pengetahuan mengenai hesarnya laju erosi
dan. diajak- untuk melakukan suatu program kerja bersama /dalam upaya
mencegah makin parahnya laju “erosi .yang terjadi, misalnya pembuatan

terasering pada lereng di lahan kritis.

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat dilakukan analisis laju erosi
dengan membandingkan metode USLE dengan metode lain seperti MUSLE,
dan RUSLE. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui selisih perbandingan total

laju erosi antara metode-metode tersebult.
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